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ABSTRAK 

 PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTU  

E- LKPD TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR  

KRITIS DAN KOLABORASI SISWA PADA  

MATERI PERUBAHAN IKLIM 

Oleh 

FLINTIA RISKA AMELDA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model PBL 

berbantu e-LKPD terhadap kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi siswa pada 

materi perubahan iklim. Jenis penelitian yang digunakan ialah Quasi 

Eksperimental. Penelitian ini menggunakan desain Pretest-Posttest Nonequivalen 

Control Group. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas X (sepuluh) 

semester genap di SMAN 1 Liwa tahun ajaran 2025/2026 dengan sampel penelitian 

kelas X.1 sebagai kelas eksperimen dan X.2 sebagai kelas kontrol yang dipilih 

dengan teknik Cluster Random Sampling. Data kemampuan berpikir kritis 

dikumpulkan melalui pemberian tes berbentuk soal esai (uraian) dengan indikator 

kemampuan berpikir kritis menurut Ennis, data keterampilan kolaborasi di peroleh 

dari lembar observasi dan tanggapan peserta didik diperoleh dari angket. Data tes 

kemampuan berpikir kritis dianalisis dengan menggunakan perhitungan nilai N-

Gain, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji independent sampel t-test. Data 

keterampilan kolaborasi dan angket dianalisis secara deskriptif kualitatif dalam 

bentuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai N-Gain pada 

kelompok eksperimen sebesar 0,61 (sedang) dan kelompok kontrol sebesar 0,30 

(rendah). Hasil uji independent sampel t-test memeroleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000 

< 0,05, yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berpikir kritis kelompok eksperimen dan kontrol. Dengan demikian, 

pembelajaran dengan model PBL berbantu e-LKPD pada materi perubahan iklim 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis. 

Kata Kunci: berpikir kritis, e-LKPD, kolaborasi,  problem based learning 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF THE PROBLEM-BASED ASSISTED LEARNING 

MODEL E-LKPD ON THINKING ABILITY CRITICAL A 

ND STUDENT COLLABORATION ON CLIMATE  

CHANGE MATERIAL 

By 

FLINTIA RISKA AMELDA 

This study aims to determine the effect of the application of the e-LKPD-assisted 

PBL model on students' critical thinking skills and collaboration on climate change 

materials. The type of research used is Quasi Experimental. This study uses a 

Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group design. The population in this study 

is all students of class X (ten) even semester at SMAN 1 Liwa for the 2025/2026 

school year with a research sample of class X.1 as an experimental class and X.2 as 

a control class selected using the Cluster Random Sampling technique. Critical 

thinking ability data is collected through the provision of tests in the form of essay 

questions (descriptions) with indicators of critical thinking ability According to 

Ennis, collaboration skills data are obtained from observation sheets and student 

responses are obtained from questionnaires. The critical thinking ability test data 

was analyzed using the calculation of the N-Gain value, normality test, 

homogeneity test, and independent test of t-test sample. Collaboration skills data 

and questionnaires were analyzed qualitatively descriptively in the form of 

percentages. The results showed that the N-Gain value in the experimental group 

was 0.61 (moderate) and the control group was 0.30 (low). The results of the 

independent test of the t-test sample obtained a Sig. (2-tailed) value of 0.000 < 0.05, 

which showed that there was a significant difference between the critical thinking 

ability of the experimental group and the controls. Thus, learning with the e-LKPD-

assisted PBL model on climate change material has a significant effect on 

improving critical thinking skills.  

 

Keywords: collaboration, critical thinking, e-LKPD, problem-based learning 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Era society 5.0 yang merupakan penyempurna era 4.0 dalam dunia 

pendidikan yang membawa dampak besar terhadap pengembangan sumber 

daya manusia pendukung pendidikan. Pembelajaran abad 21 membutuhkan 

kemampuan 4C yaitu berpikir kreatif, berpikir kritis, pengkomunikasian, dan 

pengkolaborasian (Ayunda et al., 2023). Salah satu kemampuan yang harus 

dikembangkan siswa saat ini adalah kemampuan berpikir kritis. Menurut 

Yazar dan Soyadi dalam Ayunda et al. (2023) berpikir kritis merupakan 

jenis kemampuan untuk mempelajari keandalan serta validitas pengetahuan 

menurut kriteria logika serta penalaran, untuk melihat peristiwa, situasi, 

ataupun ide dengan mata penuh perhatian, dan untuk membuat komentar 

serta keputusan. Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang perlu diintergrasikan dalam pembelajaran sebagai suatu 

tujuan proses pembelajaran karena dapat menuntun siswa untuk 

mengembangkan kemampuan lain, seperti tingkat konsentrasi yang lebih 

tinggi, kemampuan analitis yang lebih dalam, dan pemrosesan pemikiran 

yang lebih baik sehingga dapat berkontribusi untuk kesuksesan pendidikan 

tinggi dan masa yang akan datang  (Yokhebed, 2019). 

Faktanya kemampuan berpikir kritis masih tergolong rendah, didukung oleh 

hasil survei PISA (Programme  for International Student Assesment) pada 

tahun 2018 yang menilai 600.000 siswa berusia 15 tahun dari 79 negara. 

Adapun soal-soal yang digunakan dalam studi PISA untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dalam menghadapi soal-soal ini siswa 



2 

 

 

 

dituntut untuk berpikir kritis dalam menjawab soal-soal PISA. Sehingga 

dapat dikatakan berdasarkan hasil studi PISA menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia masih tergolong rendah (Sa’adah 

et al., 2020)  

Selain berpikir kritis, keterampilan kolaborasi juga diperlukan untuk dapat 

bekerja sama dan bertoleransi secara afektif dengan anggota tim, serta 

melatih kelancaran pengambilan keputusan untuk mencapai kesepakatan 

bersama. Keterampilan kolaborasi bagi peserta didik merupakan suatu 

rancangan untuk mengembangkan kerjasama kelompok dalam proses 

pembelajaran yang nantinya akan dijadikan sebagai acuan untuk dapat 

bersaing, adanya kolaborasi yang efektif akan menciptakan daya saing bagi 

peserta didik. Keterampilan kolaborasi akan berjalan dengan baik jika 

beberapa peserta didik ikut aktif dalam kerja kelompok (Firman et al., 

2023).  Tetapi faktanya  hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Fitriyani et al., 2019) tentang sikap kerjasama dan interaksi sosial yang 

dimiliki peserta didik munjukkan bahwa kedua sikap tersebut masih rendah, 

sehingga peserta didik perlu dilatihkan tentang sikap kerjasama. 

Keterampilan kolaborasi yang rendah disebabkan karena masih kurangnya 

wadah dalam menungkan gagasan atau pendapat mereka, penggunaan 

metode pembelajaran yang digunakan masih belum berhasil secara 

maksimal, guru juga menjadi pusat dalam pembelajaran, topik bahasan pada 

lembar kerja yang masih belum maksimal, dan kurangnya kesempatan setiap 

kelompok untuk dapat menentukan cara dalam menyelesaikan tugasnya 

sendiri (Nurmayasari et al., 2023).  

Peran sains khususnya biologi bagi kehidupan masa depan sangat strategis, 

terutama dalam menyiapkan peserta didik masa depan yang kritis, kreatif, 

kompetitif, mampu memecahkan masalah serta berani mengambil keputusan 

secara cepat dan tepat, sehingga mampu survive secara produktif di tengah 

derasnya gelombang persaingan era digital global yang penuh peluang dan 

tantangan (Sudarisman, 2015). Namun, pembelajaran di bidang sains masih 

tergolong rendah karena ketertarikan siswa dalam membuktikan masih 
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rendah (Hamdani M et al., 2019) menurut Nurhidayati & Ayu Lestari (2024) 

hal ini terjadi akibat siswa dikelas cenderung mendapatkan informasi dari 

guru (teacher center), siswa terbiasa melakukan kegiatan belajar berupa 

menghafal konsep, prinsip, dan prosedur, tanpa dibarengi pengembangan 

kemampuan berpikir terhadap suatu masalah yang mereka hadapi dalam 

kehidupan nyata. Pembelajaran biologi selama ini cendrung hanya mengasah 

aspek mengingat dan memahami, yang merupakan low order of thinking 

(berpikir tingkat rendah) (Hamdani M et al., 2019) 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Liwa diperoleh bahwa dalam 

pembelajaran disekolah khususnya biologi masih bersifat teacher center 

menggunakan metode ceramah dan sumber belajar berupa buku. Selama 

pembelajaran siswa  kurang memperhatikan penjelasan guru, siswa 

cenderung pasif, mengantuk dan bosan saat guru menjelaskan materi, dalam 

proses pembelajaran belum menggali kemampuan berpikir kritis peserta 

didik, karena dalam pemebelajaran peserta didik hanya diberikan materi 

saja. Selain berpikir kritis keterampilan kolaborasi peserta didik juga 

menjadi permasalahan lain yang terjadi dalam pembelajaran di kelas. Dalam 

hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Negeri 1 Liwa diperoleh 

bahwa dalam suatu kelompok kerja hanya beberapa siswa saja yang aktif 

mengikuti pembelajaran dan masih banyak peserta didik tidak ikut aktif 

berpartisipasi dalam pengerjaan tugas  karena tidak memiliki tanggung 

jawab atas tugas yang diberikan.  

Berdasarkan masalah yang telah diungkapkan, maka perlu melakukan 

perubahan pada proses pembelajaran dengan menggunakan suatu model 

pembelajaran yang memberikan stimulus peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi. Salah  satu  model pembelajaran  

yang  diperlukan  dalam  pembelajaran biologi  yakni  model  pembelajaran 

PBL (Problem Based Learning). Menurut Hotimah (2020) model  PBL  ini  

adalah model pembelajaran yang menyajikan suatu masalah dikehidupan 

nyata sebagai awal  pembelajaran  kemudian  diselesaikan  melalui  

penyelidikan  dan  diterapkan  dengan menggunakan  pendekatan  
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pemecahan  masalah sehingga diharapkan siswa mendapatkan lebih banyak 

kecakapan pengetahuan daripada pengetahuan yang dihapal. PBL 

melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, 

dan berpusat pada peserta didik (Student center), mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah dan belajar mandiri untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan (Nurhidayati & Ayu Lestari, 2024).  

Pembelajaran berbasis PBL yang didukung media digital dapat memberikan 

kesempatan yang sama bagi seluruh peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuannya secara optimal (Wiono & Rakhmawati, 2025). Menurut Sari 

& Purwaningsih (2023) Lembar kerja peserta didik elektronik (E-LKPD) 

dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang lebih efektif 

dan efisien bagi pendidik maupun peserta didik dalam mensukseskan 

pembelajaran peserta didik  lewat model pembelajaran pembelajaran PBL. 

E- LKPD dapat dibuat menggunakan platform wizer.me. Melalui platform 

ini dapat di rancang LKPD interaktif yang sesuai dengan kreativitas masing- 

masing guru dan sesuai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Wizer.me 

bisa menunjang kegitan belajar antara guru dan siswa lebih interaktif. 

Dimana, semakin efektif LKPD yang diterapkan maka semakin efektif pula 

tujuan pembelajaran yang tercapai (Aprilia et al., 2023). Dengan adanya e-

LKPD peserta didik dirasa mampu membangun pengetahuan konseptual 

baik secara mandiri maupun terarah melalui panduan guru. Apabila kelas 

sudah kondusif maka akan tercipta pembelajaran yang efektif sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar dan berpikir siswa (Aprilia et al., 2023).  

Penelitian terdahulu  yang dilakukan oleh (Radhiyah & Hariyono, 2022) 

model PBL sebagai model pembelajaran yang berkaiatan dengan 

permasalahan yang nyata didalam kehidupan manusia sangat cocok 

kaitannya dengan materi perubahan iklim. Permasalahan perubahan iklim, 

penyebab terjadinya dan pencegahannya dapat dikaitkan dengan 

pembelajaran, sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap 

fenomena perubahan iklim, tindakan untuk melakukan internalisasi dalam 

isu – isu perubahan iklim penting dilakukan di bidang pendidikan. 
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Permasalahan lingkungan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa 

dapat disusun secara tersruktur melalui model PBL, untuk mengembangkan 

kemampuan siswa dalam merumuskan solusi yang paling efektif (Wiono et 

al., 2024). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantu E-LKPD 

Terhadap Kemampauan Berpikir Kritis Dan Kolaborasi Siswa Pada Materi 

Perubahan Iklim”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian adalah: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan model PBL berbantu e-LKPD terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi perubahan iklim? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan model PBL berbantu e-LKPD terhadap 

keterampilan kolaborasi  siswa pada materi perubahan iklim? 

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penggunaan model PBL berbantu 

e-LKPD pada materi perubahan iklim? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetaui pengaruh model PBL berbantu e-LKPD terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi perubahan iklim. 

2. Mengetahui pengaruh model PBL berbantu e-LKPD terhadap 

keterampilan kolaborasi siswa pada meteri perubahan iklim. 

3. Mangetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan model PBL berbantu 

e-LKPD pada materi perubahan iklim 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia 

pendidikan dan memperkaya pengetahuan tentang materi yang 

diajarkan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti 

sejenis di masa yang akan datang. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peserta didik 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar baru yang 

jauh lebih menyenangkan dan memanfaatkan perkembangan 

teknologi, dan penerapan model PBL diharapkan dapat memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

dapat digunakan guru dalam melakukan pembelajaran materi 

perubahan iklim. 

c. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif bagi sekolah 

untuk seterusnya dijadikan sebagai model pembelajaran yang dapat 

menunjang hasil belajar 

d. Bagi peneliti 

Sebagai pengalaman dalam penelitian dan mengetahui pengaruh dari 

penerapan model PBL berbantu e-lkpd terhadap kemampuan berfikir 

kritis dan kolaborasi siswa pada meteri perubahan iklim fase E. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran PBL. Adapun sintaks 

yang digunkaan dalam penelitian ini menurut (Arends,2008) yaitu: 1) 
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Orientasi peserta didik pada masalah; 2) Mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar; 3) Membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok; 4) Mengembangkan dan menyajikan karya; dan 5) 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

2. E-LKPD yang dibuat tentang fonomena perubahan iklim menggunakan 

platform Wizer.me. Platform ini memiliki berbagai fitur untuk membuat 

penugasan online yang interaktif dan memudahkan proses pelaksanaan 

pembelajaran.  

3. Kemampauan berpikir kritis peserta didik yang diukur memiliki 5 

indikator (Ennis,2012) yaitu: (1) Memberikan penjelasan sederhana 

(menganalisis argumen); (2) Membangun kemampuan dasar 

(mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi); (3) 

Menyimpulkan (membuat dedukasi); (4) Memberikan penjelasan lanjut 

(mengidentifikasi asumsi); dan (5) Mengatur strategi dan taktik 

(memutuskan suatu tindakan).  

4. Keterampilan kolaborasi siswa yang diukur meliputi, kerja sama, 

fleksibilitas, tanggung jawab, kompromi dan komunikasi (Najaah, 2021). 

Keterampilan kolaborasi ini di ukur menggunakan lembar observasi. 

5. Materi pokok dalam penelitian ini adalah Perubahan Iklim. Dengan 

capain pembelajaran Pada akhir Fase E, peserta didik memiliki 

kemampuan untuk memahami sistem pengukuran, energi alternatif, 

ekosistem, bioteknologi, keanekaragaman hayati, struktur atom, reaksi 

kimia, hukum-hukum dasar kimia, dan perubahan iklim sehingga 

responsif dan dapat berperan aktif dalam menyelesaikan masalah pada 

isu-isu lokal dan global. Semua upaya tersebut diarahkan pada 

pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan (Sustainable 

Development  Goals/SDGs). 

6. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

X  SMAN 1 Liwa yang terdiri dari 10  kelas. Sampel dalam penelitian 

ini adalah  kelas  X1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X2 sebagai 

kelas kontrol. 



 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Model Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan kerja, atau sebuah 

gambaran sistematis untuk proses pembelajaran agar membantu belajar 

siswa dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Maksud dari model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu, dan fungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktifitas belajar 

mengajar  (Ampusana et al., 2023). 

Menurut Arends dalam Hosnan (2014) model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) adalah model pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat menyusun 

pengetahuannya sendiri, menumbuhkan kemampuan yang lebih tinggi dan 

inquiry, membuat siswa mandiri dan meningkatkan kepercayan diri sendiri. 

Model ini bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu 

yang harus dipelajari siswa untuk melatih dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah serta mendapatkan pengetahuan 

konsep- konsep penting, di mana tugas guru harus memfokuskan diri untuk 

membantu siswa mencapai kemampuan mengarahkan diri. 

Tujuan model PBL adalah untuk membantu siswa menjadi siswa yang lebih 

aktif dan selalu berfikir kritis dalam memecahkan masalah yang dihadapinya 

dalam pembelajaran, menurut Fathurrohman 2015 dalam (Nofziarni et al., 

2019) Tujuan utama PBL bukanlah penyampaian sejumlah besar
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pengetahuan kepada peserta didik, melainkan berorientasi pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

secara aktif membangun pengetahuan sendiri. 

Menurut Hosnan (2014) Terdapat ciri-ciri dari model pembelajaran PBL 

diantaranya: Pengajuan Masalah atau Pertanyaan, Keterkaitan dengan 

Berbagai Masalah Disiplin Ilmu, Penyidikan yang Autentik, Kolaborasi, dan 

Menghasilkan dan Memamerkan Hasil/Karya. Menurut suci 2008 dalam 

(Dirgatama et al., 2016) pembelajaran PBL memiliki karakteristik yang 

membedakan dengan model pembelajaran lainnya, yaitu: 

1) Pembelajaran bersifat student centered 

2) Pembelajaran terjadi pada kelompok- kelompok kecil 

3) Dosen atau guru berperan sebagai fasilitator dan moderator 

4) Masalah menjadi fokus dan merupakan sarana untuk mengembangkan 

keterampilam problem solving 

5) Informasi-informasi baru diperoleh dari belajar mandiri atau self 

directed learning. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

model pembelajaran problem based learning terdapat tiga unsur yang 

esensial yang ada pada proses pembelajaran PBL yaitu adanya suatu 

permasalahan, pembelajaran berpusat pada peserta didik atau student 

centered, dan peserta didik belajar pada kelompok kecil. 

 

Model PBL terdiri atas lima langkah utama yang dimulai dengan guru 

memperkenalkan siswa dengan situasi masalah dan diakhiri dengan 

penyajian dan analisis hasil kerja berikut ini merupakan sintaks dari 

Problem Based Learning (Hosnan, 2014) 

 

Tabel 1. Sintaks Model  PBL 
Tahap Aktifitas guru dan Siswa 

Tahap 1: Mengorientasi peserta didik 

terhadap masalah.  

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai dan menyediakan sarana atau 

logistik yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
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tersebut. Selanjutnya, guru memotivasi peserta 

didik untuk terlibat secara aktif dalam aktivitas 

pemecahan masalah nyata yang telah dipilih atau 

ditentukan. 

Tahap 2: Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar.  

 

Guru membantu peserta didik untuk 

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-

tugas pembelajaran yang berkaitan dengan 

masalah yang telah diorientasikan pada tahap 

sebelumnya. 

Tahap 3: Membimbing penyelidikan 

individual maupun 

kelompok.  

 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan dan 

melaksanakan eksperimen guna mendapatkan 

kejelasan yang diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. 

Tahap 4: Mengembangkan dan 

menyajikan karya 

Guru membantu peserta didik untuk berbagi 

tugas dan merencanakan atau menyiapkan karya 

yang sesuai sebagai hasil dari pemecahan 

masalah dalam bentuk laporan, video, atau 

model.  

Tahap 5 : Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah.  

Guru membantu peserta didik untuk melakukan 

refleksi  atau evaluasi terhadap proses 

pemecahan masalah yang dilakukan.  

Sumber: (Arends, 2012) 

Beberapa kelebihan yang dimiliki oleh model PBL menurut Hamdani (2011) 

dalam (Masrinah et al., 2019) yaitu sebgai berkut: 

1) Siswa dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga pengetahuannya benar-

benar diserap dengan baik 

2) Siswa dilatih untuk dapat bekerja sama dengan siswa lain 

3) Siswa dapat memperoleh pemecahan masalah dari berbagai sumber 

4) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah 

dalam situasi nyata 

5) Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri 

melalui aktivitas belajar 

6) Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok, siswa 

terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara dan observasi 

Adapun kekurangan dari model PBL yaitu: 

1) Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan metode ini 

2) Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan metode ini. 
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3) PBL biasanya membutuhkan waktu yang tidak sedikit 

4) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi 

akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas 

5) Membutuhkan kemampuan guru yang mampu mendorong kerja siswa 

dalam kelompok secara efektif 

 

2.2 E-LKPD (Wizer.me) 

LKPD merupakan seperangkat alat pembelajaran yang digunakan sebagai 

pelengkap maupun sara pendukung pelaksanaan pembelajaran. Menurut 

(Sari & Purwaningsih, 2023).  LKPD adalah lembaran- lembaran yang berisi 

tugas dan langkah- langkah kegitan untuk penyelesaian tugas sesuai dengan 

kompetensi dasar (KD) yang ingin dicapai. LKPD sendiri memfasilitasi 

proses belajar baik secara terpadu maupun mandiri melalui langkah-langkah 

kegiatan belajar yang bervariasi sehingga dapat mengasah kemampuan 

berpikir dan bertindak aktif peserta didik (Aprilia et al., 2023).  

Penggunaan teknologi dalam pembuatan LKPD dapat menjadi sebuah 

inovasi dalam proses pemebelajaran dengan adanya LKPD digital atau yang 

biasa disebut Elektronik Lembar Kerja Siswa (e-LKPD). Zahroh & Yuliani 

(2021) mengemukakan e-LKPD adalah sebuah perangkat pembelajaran yang 

berbasis digital yang mana didalamnya terdapat latihan soal berupa gambar 

dan video yang dapat dijawab secara langsung serta dapat diakses melalui 

laptop maupun handphone. yang membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan.  

Wizer.me merupakan platform digital gratis untuk membuat lembar kerja 

online dengan penilaian otomatis. Wizer.me memiliki fitur lengkap dan 

memadai dalam memberikan pengalaman bagi guru untuk berkreasi 

membuat berbagai jenis pertanyaan yang dapat dibuat dengan tampilan 

visual yang menarik bagi peserta didik (Sobri et al., 2022).  
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Wizer.me adalah sebuah platform lembar kerja siswa online gratis, 

penggunaanya mudah, dan membutuhkan internet untuk membuat atau 

menggunakan lembar kerja multimedia interaktif dengan sistem penilaian 

yang otomatis. Menurut Basrina et al. (2023). Wizer.me merupakan salah 

satu sebuah platform yang memiliki fitur lengkap untuk membuat penugasan 

online. Wizer.me ini memfasilitasi kreativitas yang dimiliki guru dalam 

pembuatan lembar kerja elektronik dengan berbagai pilihan jenis pertanyaan 

seperti pertanyaan terbuka, pilihan ganda, mencocokkan, mencari kata, 

menggambar, mengisi bagian yang rumpang, dan mengisi tabel. Pada 

platform wizer.me memiliki latar belakang dengan tema yang bagus 

sehingga menarik perhatian siswa agar fokus dalam kegiatan pembelajaran. 

Platform wizer.me juga memudahkan guru untuk menambahkan video, 

audio, gambar yang dapat langsung diletakkan pada lembar kerja interaktif 

sehingga siswa dengan gaya belajar visual maupun auditori dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik.  

Adapun kelebihan Wizer.Me yaitu memudahkan guru untuk membuat 

evaluasi atau penilaian otomatis sehingga waktu menjadi lebih efisien. 

Sedangkan kekurangannya menyangkut beberapa aspek yaitu masalah 

teknis, keuangan, organisasi, psikologis dan metodologis tertentu (Oktaviani 

et al., 2023).  

Penggunaan Wizer.Me dalam membuat e-LKPD di dukung oleh penelitian 

yang  Safitri & Mulyani (2022) yaitu Pengembangan Media Bahan Ajar e-

LKPD Interaktif Menggunakan platform Wizer.Me pada Pembelajaran IPS 

Materi Berbagai Pekerjaan Tema 4 Kelas IV SDN Tanah Kalikedinding II 

dinyatakan sangat layak dan sudah divalidasi oleh ahli. 

 

2.3 Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah berpikir yang menggunakan akal pikirannya untuk 

menyelesaikan suatu masalah dengan terlebih dahulu memahami masalah, 

mengemukakan pendapat atau argumen secara jelas dan dapat menarik 

kesimpulan dari permasalahan yang ada. Berpikir kritis sebagai proses 
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terorganisasi dalam memecahkan masalah yang melibatkan aktivitas mental 

yang meliputi kemampuan dalam merumuskan masalah, memberikan 

argumen atau pendapat, melakukan evaluasi, dan mengambil keputusan 

(Juliyantika & Batubara, 2022)  

Berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk membedakan fakta dari 

pendapat, mengenali logika yang kuat dari yang lemah, serta menilai 

implikasi dan konsekuensi dari setiap tindakan atau keputusan yang diambil. 

Dengan menggabungkan akal sehat, refleksi mendalam, dan keberanian 

berpikir di luar batasan konvensional, berpikir kritis memainkan peran 

penting dalam proses pengambilan keputusan yang informasi-berbasis dan 

solusi yang inovatif. Kemampuan berpikir kritis melibatkan kapasitas 

individu untuk melakukan penilaian dan evaluasi data dengan menggunakan 

pendekatan logis, reflektif, dan kontekstual. Kemampuan ini melibatkan 

kemampuan individu untuk menganalisis situasi dan konsep yang terkait 

dengan masalah yang dihadapi, dengan menggunakan pengetahuan dan 

pemahaman yang dimiliki. Dengan memiliki kemampuan berpikir kritis, 

individu dapat melakukan analisis terhadap suatu situasi atau hal yang 

sedang dihadapi dengan mempertimbangkan secara bijak baik sisi positif 

maupun sisi negatifnya sebelum membuat keputusan untuk menerima atau 

menolaknya  (Mardliyah et al., 2023) 

Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mempertahankan sikap objektif dan 

menimbang semua sisi dari suatu argumen. Ketika berpikir kritis, seseorang 

akan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan dari setiap argumen atau 

pernyataan yang disampaikan. Keaktifan dalam mencari informasi dari 

berbagai sudut pandang menjadi penting untuk mendukung atau membantah 

suatu klaim. Selain itu, menguji pernyataan-pernyataan dan klaim yang 

dibuat dengan bukti-bukti yang ada juga merupakan bagian integral dari 

berpikir kritis. Yang paling utama, berpikir kritis memastikan bahwa 

argumen yang dikemukakan benar-benar objektif dan tidak dipengaruhi oleh 

bias atau kepentingan pribadi (Zakiah & Lestari, 2019).  
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Berpikir kritis terdiri dari beberapa kemampuan, yaitu interpretasi, analisis, 

inferensi, evaluasi, penjelasan, dan pengaturan diri (Ennis, 2011). Masing-

masing kemampuan terdiri dari beberapa subkemampuan, yang tertera pada 

Tabel 2 di bawah. 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

No 
Indikator  Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator Kemampuan Berpikir 

kritis 

1 
Memberikan Penjelasan Sederhana 

(elementary clarification) 

memfokuskan pertanyaan 

menganalisis argumen 

bertanya dan menjawab pertanyaan 

tentang sesuatu penjelasan atau 

tantangan 

2 
Membangun kemampuan dasar 

(basic support) 

mempertimbangkan kredibilitas suatu 

sumber 

mengobservasi dan mempertimbangkan 

hasil observasi 

3 Menyimpulkan (inference) 

membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi 

membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi 

membuat keputusan dan 

mempertimbangkan hasilnya 

4 
Memberikan penjelasan lanjut 

(Advance clarification) 

mendefenisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi 

mengidentifikasi asumsi 

5 
Mengatur Strategi dan taktik 

(Strategies and tactics) 

memutuskan suatu tindakan 

berinteraksi dengan orang lain 

Sumber: (Ennis, 2011) 

2.4 Keterampilan Kolaborasi 

Keterampilan kolaborasi adalah keterampilan bekerja sama antara dua atau 

lebih siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan berbagi 

tanggung jawab, akuntabilitas, terorganisisr dan peran untuk mencapai 

pemahaman bersama tentang masalah dan solusinya (Nurwahidah et al., 

2021). Keterampilan kolaborasi adalah proses belajar kelompok yang setiap 

aggotanya menyumbangkan informasih, pengalaman, ide, sikap, pendapat, 

kemampuan, dan keterampilan yang dimilikinya untuk secara bersama-sama 

saling meningkatkan pemahaman seluruh anggota.  Pentingnya memiliki 

keterampilan kolaborasi pada peserta didik terutama pada proses 

pembelajaran, sejalan dengan pernyataan Anantyarta & Sari (2017) dalam 

(Nurwahidah et al., 2021) menyatakan bahwa seorang pendidik harus 
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mengajarkan kemampuan akademis dan keterampilan kolaborasi. 

Keterampilan kolaborasi sangat penting untuk dimiliki setiap orang salah 

satunya sebagai penghubung antara teoretis dengan pengetahuan praktik, 

misalkan dalam kegiatan pratikum, kegiatan lapangan, maupun kegiatan luar 

lapangan. 

Kolaborasi merupakan suatu bentuk proses sosial, dimana didalamnya 

terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan bersama 

dengan saling membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing. 

Maka keterampilan kolaborasi yang berjalan ini melibatkan peserta didik 

dalam pembagian tugas, dimana setiap peserta didik mengerjakan setiap 

pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya demi tercapai tujuan bersama 

(Lufiasari & Widowati, 2023)   

Dalam pembelajaran kolaborasi, peserta didik dilatih untuk dapat terbiasa 

melakukan kerjasama dengan orang lain secara kolaktif disamping juga 

untuk melatih kepemimpinan peserta didik. Melalui bentuk pembelajran 

kolaborasi, peserta didik dapat berdiskusi dengan menyampaikan ide-ide 

pada peserta didik lainnya, bertukar sudut pandang yang berbeda, mencari 

klarifikasi, dan berpartisipasi dengan tingat berpikir tinggi seperti 

mengelola, mengorganisasi, menganalisis kritis, menyelesaikan masalah, 

dan menciptakan pembelajaran serta pemahaman baru yang lebih mendalam 

(Lufiasari & Widowati, 2023). Menurut Greeinstein, 2012) Keterampilan 

kolaborasi memiliki 5 indikator yang dijabarkan pada tabel berikut: 

Tabel 3. Indikator keterampilan kolaborasi siswa 
Indikator Keterangan 

Berkontribusi secara aktif  - Selalu mengungkapkan ide, saran, atau solusi dalam 

diskusi 

- Ide, saran atau solusi yang diutarakan berguna dalam 

diskusi  

Bekerja secra produktif Mengunakan waktu secara efisien dengan tetap fikus pada 

tugasnya tanpa diperintah dan menghasilkan kerja yang 

dibutuhkan 

Bertanggung jawab - Mengetahui bagaimana untuk merencanakan, 

mengatur, memenuhi tugas yang telah diberikan oleh 

pendidik dan memegang tugasnya masing masing.  
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- Secara konsisten menghadiri pertemuan kelompok 

dengan tepat waktu. 

- Mengikuti perintah yang telah menjadi tugasnya.  

- Tidak bergantung pada orang lain untuk 

menyelesaiakan tugasnya. 

Menunjukan Fleksibilitas - Menerima keputusan bersama.  

- Menerima penghargaan, kritik dan saran.  

- Memahami, merundingkan, memperhitungkan 

perbedaan untuk mencapai pemecahan masalah, 

terkhusus pada lingkungan multi-culturals.  

- Fleksibel dalam bekerja sama.  

- Selalu berkompromi dengan tim untuk 

menyelesaikan masalah. 

Menghargai orang lain - Menanggapi dengan pikiran terbuka terhadap 

perbedaan pendapat dan menghargai ide baru orang 

lain.  

- Menunjukkan sikap yang sopan dan baik pada teman.  

- Mendiskusikan ide. 

 Sumber: (Greenstein, 2012) 

2.5 Materi Perubahan Iklim  

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perubahan  Iklim  

tingkat SMA kelas X mata pelajaran Biologi.  

Tabel 4. Keluasan dan Kedalaman Materi Perubahan Iklim 
Elemen  Capaian Pembelajaran  

Pemahama Biologi  

Peserta didik menerapkan pemahaman IPA 

untuk mengatasi permasalahan berkaitan 

dengan perubahan iklim.  

Keluasan Kedalaman 

1. Data Perubahan Iklim a. Musim kemarau yang berkepanjangan 

b. Curah hujan ekstrim 

c. Mencairnya Es di Kutub Utara  

d. Pemanasan Global 

2. Penyebab perubahan iklim  a. Efek Rumah kaca 

b. Perubahan iklim yang disebabkan faktor 

manusia 

c. Perubahan iklim yang disebabkan oleh 

faktor alamiah 

3. Dampak perubahan iklim bagi 

kehidupan  

a. Dampak terhadap l  ingkungan 

b. Dampak terhadap biodoversitas 

c. Dampak terhadap manusia  

4. Penanggulangan perubahan iklim  a. Tindakan Mitigasi 

b. Tindakan Adaptasi 

5. Kerjasama Global a. Perjanjian Paris  

b. United Nations Framework Convention 

on Climate Change (UNFCCC) 
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c. Intergrovernmental Panel Climate 

Change (IPCC) 

 

Berdasarkan keluasan dan kedalaman diatas dapat disusun materi 

pembelajaran sebagai berikut: 

1. Data Perubahan Iklim 

Perubahan iklim merupakan pergantian pola cuaca normal di segala 

dunia dalam jangka waktu yang lama, umumnya puluhan tahun 

ataupun lebih.  Data perubahan iklim didapatkan dari berbagai macam 

sumber seperti artikel, berita, dan Badan Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika (BMKG). 

2. Penyebab perubahan iklim   

Perubahan iklim  yang menyebabkan kerusakan lingkungan bisa terjadi 

karena beberapa faktor yaitu, 

a. Efek rumah kaca, Proses di mana gas-gas di atmosfer menyerap 

dan memancarkan radiasi panas, menyebabkan pemanasan 

atmosfer. Gas-gas penyebab efek rumah kaca, seperti gas karbon 

dioksida (CO2), gas metana (CH4), klorofluorokarbon (CFC), 

nitrogen monoksida (NO2), nitrogen dioksida (NO), dan belerang 

dioksida (SO2),  yang berada pada atmosfer Bumi menyerap energi 

dari gelombang pada rentang panjang gelombang 5 – 50 nm. 

Molekul-molekul gas rumah kaca menyerap energi untuk dapat 

bervibrasi dan berotasi, dan sebagian besar energi lainnya 

dipancarkan lagi ke permukaan Bumi. 

b. Perubahan iklim karena manusia dapat terjadi akibat beberapa 

faktor seperti  pembekaran bahan bakar fosil (minyak, gas, dan 

batu bara), penggundulan hutan yang mengurangi kapsitas 

penyerapan (CO2) oleh pohon (deforestasi). 

c. Perubahan iklim karena faktor alamiah dapat terjadi karena, letusan 

gunung berapi yang melepaskan gas dan partikel vulkanik, 

perubahan aktivitas matahari, dan silkus alami seperti El Niño dan 

La Niña yang mempengaruhi pola cuaca regional. 
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3. Dampak perubahan iklim  

Ada beberapa dampak perubahan iklim bagi kehidupan antara lain: 

a. Dapak terhdap lingkungan yang menyebabkan pemanasan global 

seperti peningkatan suhu rata- rata, perubahan pola curah hujan, 

fenomena cuca ekstrim, dan perubahan sistem perairan. 

b. Dampak terhadap biodiversitas seperti, kepunahan spesies, 

perubahan distribusi spesies, dan gangguan ekosistem 

c. Dampak terhadap manusia seperti, kesehatan, ekonomi, serta 

pertanian dan pangan. 

4. Upaya penanggulangan perubahan iklim  

a. Upaya mitigasi dengan cara pengurangan emisi gas rumah kaca, 

energi terbarukan, penghijauan dan reboisasi. 

b. Upaya adaptasi dengan cara memenajemen sumber daya air, 

pertanian berkelanjutan, dan perencanaan kota.   

5. Kerjasama Global 

a. Perjanjian Paris atau Paris Agreement merupakan perjanjian 

internasional tentang perubahan iklim yang bertujuan untuk 

menahan kenaikan suhu rata- rata global. Kesepakatan iklim 

bertujuan untuk menjaga kenaikan suhu global di bawah 2°C 

menjadi 1,5°C. 

b. United Nations Framework Convention on Climate Change 

(UNFCCC), merupakan konversi yang bertujuan untuk 

menstabilisasi konsentrasi gas-gas rumah kaca di atmosfer pada 

tingkat yang tidak membahayakan sistem iklim. 

c. Intergrovernmental Panel Climate Change (IPCC), merupakan 

konversi yang menyusun Laporan Kajian yang komprehensif setiap 

lima tahun tentang dasar ilmiah, teknis dan aspek sosial-ekonomi, 

penyebabnya, potensi dampak, dan strategi dalam menghadapi 

perubahan iklim. Dampak iklim akan meningkat sejalan dengan 

berlanjutnya peristiwa perubahan iklim. Laporan IPCC 
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menyatakan bahwa emisi gas rumah kaca sebagian besar dipicu 

oleh peningkatan kesejahteraan global. 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Pendidikan abad 21 menuntut siswa memiliki keterampilan berpikir kritis 

dan kemampuan kolaborasi. Dengan demikian  siswa akan terbiasa dengan 

perubahan, mampu untuk beradaptasi dengan cepat, dapat bersaing dalam dunia 

kerja, dan dapat mempertahankan dan mengembang karir. Namun banyak siswa 

masih kesulitan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi 

karena pembelajaran cenderung berpusat pada guru (teacher-centered). 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi maka, 

diperlukan model pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir mereka. Model PBL dapat menjadi 

salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat digunakan guru untuk 

merancang pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan melatih 

kemampuan mereka dalam memecahkan masalah. 

Dengan menggunakan model  PBL berbantu e-LKPD (wizer.me) ini dapat 

melatih kemampuan berpikir yang akan membuat siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga memperoleh hasil belajar yang baik dan 

bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. Dengan demikian diharapkan 

terdapat pengaruh model Problem Based Learning berbantu e-LKPD 

(wizer.me) terhadap kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

Untuk memperjelas faktor-faktor yang akan diteliti, maka faktor-faktor 

tersebut dituangkan dalam bentuk variabel-variabel. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent 

variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah penggunaan model PBL e-LKPD (wizer.me), yang 

disimbolkan dengan huruf (X). Sementara itu, variabel terikatnya adalah 

kemampuan berpikir kreatif dan kolaborasi, yang disimbolkan dengan 

huruf (Y). Adapun hubungan antara kedua variabel tersebut menurut 

(Sahir, 2021) dapat digambarkan dalam sebuah diagram seperti berikut. 

FAKTA 

 

1) Penbelajaran bersifat techer 

center 

2) Rendahnya kemampuan 

berpikir kritis pada siswa   

3) Rendahnya keterampilan 

kolaborasi siswa 

4) Belum menggunakan LKPD 

interaktif   

HARAPAN  

1) Penbelajaran bersifat student 

center 

2) Meningkatnya nya kemampuan 

berpikir kritis pada siswa 

3) Meningkatnya keterampilan 

kolaborasi siswa 

4) Menggunakan E-LKDP 

interaktif, inovatif dan bervariasi  

Tujuan 

1) Kemampuan Berpikir Kritis siswa meningkat 

2) Keterampilan kolaborasi siswa meningkaat 

Solusi 

Penerapan Model PBL berbantu e-LKPD (wizer.me) 

Hasil 

Model PBL berbantu e-LKPD (wizer.me) berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

kolaborasi siswa 
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Gambar 2. Diagram Hubungan Antar Variabel Penelitian 

Keterangan:  

𝑋1 = Variabel bebas (model PBL berbantu e- LKPD wizer.me)  

𝑌1= Variabel terikat kemampuan berpikir kritis  

𝑌2 = Variabel Terikat keterampilan kolaborasi. 

 

2.7 Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. H0= Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari kemampuan 

berpikir kritis siswa  terhadap penggunaan model PBL berbantu E-

LKPD  pada materi perubahan iklim   

H1= Terdapat pengaruh yang signifikan dari kemampuan berpikir 

kritis siswa terhadap penggunaan model PBL berbantu E-LKPD 

pada materi perubahan iklim  

2. Terdapat pengaruh dari keterampilan kolaborasi siswa  terhadap 

penggunaan model PBL berbantu E-LKPD pada materi perubahan 

iklim  

𝑋1 

𝑌1 

𝑌2 



 

 

 
 

III.  METODE PENELITIAN  

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026, 

yaitu pada bulan februari- maret. Adapun tenpat penelitian ini dilaksanakan 

di SMA Negeri 1 Liwa, dengan alamat sekolah Jl. Piere Tendean No. 100, 

Way Empulau Ulu, Sebarus, Kec. Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat, 

Lampung 3415. 

 

3.2 Subjek Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMA Negeri 1 Liwa 

yang berjumlah 350 siswa yang terbagi menjadi 10 kelas. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Cluster Random Sampling.  

Dari total populasi, peneliti memilih dua kelas. Salah satu kelas ditunjuk 

sebagai kelas eksperimen yaitu kelas X1 sebanyak 33 siswa dan kelas  X2 

sebagai kelas kontrol sebanyak 33 siswa. Jumlah total sampel dalam 

penelitian mencapai 66 siswa.  

3.3 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian terapan yaitu quasi 

eksperiment atau eksperimen semu. Rancangan penelitiannya yaitu 

menggunakan Pretest-Posttest Non-equivalent Control Grup Design. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan menggunakan dua kelas sebagai subjek 

penelitian yaitu kelas eksperimen yang diberikan perlakukan khusus berupa 

e-LKPD (wizer.me), dan kelas kontrol yang diberikan perlakukan biasa.



 

 

 
 

Pada kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, akan 

diberikan pretest (tes awal) untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

siswa sebelum diberikan perlakukan kemudian diberikan posttest (test akhir) 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa  setelah diberikan 

perlakuan. Desain pada penelitian memiliki struktur seperti pada tabel 5. 

Tabel 5. Desain Pretest- Posttest Kelompok Non- equivalent 

Kelompok Pretest 
Variabel 

Bebas 
Posttest 

Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol Y1 - Y2 

Sumber: (Hasnunidah, 2017) 

 

 Keterangan: 

X = Perlakuan pada kelas eksperimen 

𝑌1 = Nilai Pretest 

Y2 = Nilai Posttest 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: 

1. Pra-penelitian 

Kegiatan yang di lakukan pada tahap pra-penelitian adalah 

1) Membuat surat izin observasi ke Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung untuk sekolah yang dijadikan 

tempet penelitian. 

2) Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah  untuk melakuakan 

wawancara kepada pendidik mata pelajaran biologi kelas X SMA 

Negeri 1 Liwa 

3) Menentukan sampel penelitian yang akan digunakan. 

4) Menyusun perangkat pembelajaran, menyusun modul ajar dan e-

LKPD (wizer.me) yang digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk setiap kelasnya. 

5) Menyusun instrumen evalusi yakni soal pretest, postest, dan 

lembar observasi penilain keterampilan kolaborasi. 

6) Melakukan uji validasi instrumen oleh dosen pembimbing. 
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2. Pelaksanaan 

1) Memberikan soal pretest kepada kedua kelas (Eksperimen dan 

kontrol) 

2) Melakukan kegiatan pembelajaran dikelas mengenai perubahan 

iklim dengan menggunakan model PBL berbantu e-LKPD di kelas 

eksperimen dan pembelajaran model Discoverry di kelas kontrol. 

3) Memberikan soal posttest di akhir pembelajaran. 

4) Melakukan evalusi kegiatan pembelajaran dan melakukan 

penelitian yang terdiri atas penilaian kemampuan berpikir kritis 

dan penilaian keterampilan kolaborasi.  

 

3. Pengolahan Data 

1) Pengolahan skor pretest- postest dan N- Gain. 

2) Pengolahan skor lembar observasi untuk keterampilan kolaborasi. 

3) Analisis data kuantitatif dengan uji normalitas, uji homogenitas 

dua varian terhadap rerata skor pretest dan posttest. 

4) Pengujian hipotesis dengan uji independen sampel t-Test 

5) Analisis hasil lembar observasi keterampilan kolaborasi  

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian yang akan dilakukan 

adalah: 

1. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif 

dan kualitatif 

a. Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari kemampuan 

berpikir kritis siswa yaitu hasil dari pretest dan posttest materi 

perubahan iklim kelas X   

b. Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil lembar 

observasi keterampilan kolaborasi. 
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2. Teknik Pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah  

a. Tes 

Dapat berupa pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. Lembar 

instrumen berupa tes ini berisi beberpa pertanyaan (Sahir, 2021) 

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

pretest dan posttest untuk mendapatkan data kemampuan perpikir 

kritis siswa dalam menjawab soal-soal berbentuk essay.  

b. Obeservasi  

Oservasi merupakan teknik pengumpulan data dengan peneliti turun 

langsung ke lapangan, kemudian mengamati gejala yang sedang 

diteliti (Sahir, 2021). Pada penelitian ini menggunakan teknik 

observasi non- partisipan terstruktur untuk menilai keterampilan 

kolaborasi siswa. Nilai aspek keterampilan siswa dapat dilakukan 

dengan menjumlahkan skor setiap siswa dan menentukan nilai 

presentasi keterampilan kolaborasi.   

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur dan 

memperoleh sejumlah data dalam penelitian. Instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Soal pretest dan posttest untuk mengukur hasil kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi perubahan iklim. Tes ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis yaitu berupa soal essay. Pretest 

dilaksanakan sebelum memulai pembelajaran baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Postest dilaksanakan setelah menerapkan 

pembelajaran dengan bantuan e-LKPD (Wizer.me)  untuk kelas 

eksperimen dan pembelajaran menggunakan model discovery learning 

untuk kelas kontrol.  

 



26 

 

 

 

2. Lembar Observasi Keterampilan Kolaborasi  

Lembar observasi digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

keterampilan berkolaborasi siswa berdasarkan kegiatan diskusi yang 

dilaksanakan selama proses pembelajaran. Keterampilan berkolaborasi 

yang diamati dalam penelitian ini menitik beratkan pada keterampilan 

siswa untuk bekerja dalam kelompok. Penilaian terhadap instrumen 

yang dirancang untuk mengukur keterampilan kolaborasi siswa, 

dilakukan oleh observer terhadap instrumen tersebut sebelum 

digunakan. 

3. Angket Tanggapan Siswa  

Angket tanggapan siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa 

terhadap pembelajaran menggunakan model PBL berbantu e-LKPD 

pada materi perubahan iklim setelah digunakan. Jenis kuisioner yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner dengan pilihan 

jawaban yang telah disediakan, sehingga partisipan penelitian hanya 

perlu memilih jawaban yang tersedia     

3.7 Uji Instrumen 

1. Uji Validitas  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini diuji melalui validitas 

ahli. Sebelum diterapkan di lapangan, soal pretest dan posttest yang akan 

diberikan kepada siswa perlu dievaluasi terlebih dahulu. Evaluasi ini 

dilakukan melalui validasi isi, yaitu proses pengumpulan data atau 

informasi dari validator yang berkompeten di bidangnya untuk 

menentukan apakah soal yang disusun sudah valid atau belum. 

Tujuan dari validasi ini adalah untuk menilai tingkat kelayakan soal 

pretest dan posttest sebelum digunakan secara luas. Hasil dari proses 

validasi berupa masukan yang berguna untuk memperbaiki draf soal agar 

lebih sesuai dengan standar yang diharapkan. Setelah penyusunan soal 

selesai, tahap ini bertujuan untuk menguji validitasnya dengan melibatkan 

validator yang kompeten, yaitu pakar dalam bidang bahan ajar biologi 
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serta praktisi lapangan seperti guru. Proses validasi dilakukan dengan 

memberikan angket kepada para ahli guna memperoleh umpan balik 

terhadap kualitas soal yang dikembangkan. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan dua macam data yaitu data kuantitatif berupa 

tes kemampuan berpikir kritis dan kualitatif berupa keterampilan kolaborasi 

dari data hasil observasi.  

1. Kemampuan Berpikir Kritis 

Data kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh melalui penilaian pretest 

dan posttest. Setelah diperoleh melalui pretest dan posttest. Selanjutnya 

hasil tes akan dinilai menggunakan teknik penskoran menurut 

(Sumaryanta, 2015) sebagai berikut: 

 

   Skor =  
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 X 100 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, data dilakukan uji prasyarat 

terlebih dahulu yang berupa uji n-Gain, uji normalitas dan uji 

homogenitas dan independen sampel t-test.  

a.  N-Gain 

Uji normalitas gain (N- Gain) merupakan normalisasi gain yang 

diperoleh dari hasil pretest dan posttest, perhitungan nilai rata-rata n-

Gain dilakukan untuk melihat efektifitas penggunaan model PBL 

untuk meningkatkan kemampauan berpikir kritis siswa. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung normalitas gain adalah sebagai berikut: 

〈𝑔〉 =  
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 −  𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 −  𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan: 

〈𝑔〉 = Skor rata-rata gain yang dinormalisasi 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡  = Skor rata-rata tes akhir siswa (Postest) 

𝑆𝑝𝑟𝑒 = Skor rata-rata tes awal siswa (Pretest) 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 = Skor maksimum ideal 
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Kriteria keefektifan yang terinterpretasi dari nilai normalitas gain 

adalah sebgai berikut  

Tabel 6. Interprestasi skor rata-rata n-Gain 
Nilai 〈𝒈〉 Kriteria 

〈𝑔〉 ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 < 〈𝑔〉 < 0,7 Sedang 

〈𝑔〉  ≤  0,3 Rendah 

Sumber: (Hake, 2002) 

b. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

distribusi sampel yang diteliti. Uji normalitas populasi harus 

dipenuhi dengan syarat untuk menentukan perhitungan yang akan 

dilakukan pada uji hipotesis (Santoso, 2010). Data yang diuji yaitu 

data kelas eksperimen dan data kelas kontrol. Untuk pengujian 

normalitas ini menggunakan uji Shapiro-Wilk. dengan kriteria uji, H0 

diterima jika nilai sig > 0,05 dan H0 ditolak jika nilai  sig < 0,05, 

dilakukan dengan : 

H0= Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1= Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.  

 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

mempunyai varians data yang bersifat homogen atau tidak. Uji 

homogenitas dapat dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 

menggunakan fitur uji Levene’s Test, dengan kriteria uji: apabila 

nilai taraf signifikansi < 0,05, maka populasi tidak homogen dan 

apabila nilai taraf signifikansi > 0,05, maka populasi homogen 

(Nuryadi et al., 2017). 

 

d. Pengujian Hipotesis 

Jika dalam uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas) data 

berdistribusi normal maka untuk menguji hipotesis digunakan: Uji 

perbedaan dua rata-rata menggunakan uji Independent Sampel t-Test 

dengan kriteria pengujian: 
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1) Hipotesis 

H0= Tidak terdapat perbedaan antara rata- rata nilai hasil belajar 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

H1 = Terdapat perbedaan antara rata- rata nilai hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

2) Taraf Signifikasi 

Taraf signifikasi untuk penelitian ini adalah α= 0,005 

3) Kriteria Pengujian 

Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

(sutiarso, 2011: 41)  

Jika dalam uji prasyarat data tidak terpenuhi maka untuk menguji 

hipotesis digunakan: Uji non parametrik yaitu uji Mann- Whitney 

dengan kriteria pengujian:  

1) Hipotesis  

H0= Rata- rata nilai pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama 

H1 = Rata- rata nilai pada kelas eksperimen dan kontrol tidak sama 

2) Kriterian pengujian 

H0 ditolak jika sig < 0,05. H0 diterima jika sig > 0,05  

2.Keterampilan Kolaborasi 

Data keterampilan kolaborasi diperoleh melalui pengamatan pada siswa  

selama mengikuti pembelajaran di kelas dengan menggunakan lembar 

observasi. Langkah-langkah dalam menganalisis skor kolaborasi adalah 

sebagai berikut:  

a. Memberi skor sesuai rubrik penilaian keterampilan kolaborasi, lalu 

memasukkan skor ke dalam tabel. 

Tabel 7. Rekapitulasi Lembar Observasi Keterampilan kolaborasi 
No 

 
Nama 

Indikator Jumlah 

skor 
Nilai Kategori 

A B C D E 

1          

2          

3          

Dst          

A: Kerjasama; B: Tangguang Jawab; C: Kompromi; D: Komunikasi; E: Fleksibilitas 
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b. Menjumlahkan skor setiap siswa 

c. Menentukan nilai keterampilan kolaborasi dengan rumus : 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑋 100 

 

d. Mengkasifikasikan nilai keterampilan koaborasi yang diperoleh siswa 

dengan kategori pada tabel berikut: 

Tabel 8. Kriteria Keterampilan kolaborasi 
No Rata- rata  Kriteria 

1 86% ≤ A ≤ 100 % Sangat Baik 

2 76% ≤ B ≤ 85% Baik 

3 60% ≤ C ≤  75% Cukup Baik 

4 55%≤  D ≤  59% Kurang Baik 

5  E ≤ 54% Sangat Kurang Baik 

Sumber: (Purwanto, 2008) 

3. Angket Tanggapan Siswa 

Data angket tanggapan siswa di ukur menggunakan skala lingkert 

dengan lima pilihan dari jawaban siswa dengan penskoran yaitu sangat 

setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) diberi skor 3, tidak setuju (TS) diberi 

skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1. Untuk memperoleh 

presentase tenggapan siswa diperoleh dengan menggunakan rumus 

berikut: 

Nilai = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

 

Tabel 9. Kategori Angket Tanggapan Siswa 
Nilai Kategori 

86% ≤ P ≤ 100% Sangat Baik 

76% ≤ p ≤ 85% Baik 

60% ≤ P ≤ 75% Cukup 

55% ≤ P ≤ 59% Kurang 

P ≤ 54% Kurang Sekali 

Sumber: (Purwanto, 2008)  

  



 

 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan model PBL berbantu e-LKPD pada materi perubahan iklim 

berpengaruh secara signifikan (Sig 2-tailed 0,00 < 0,05)  terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMAN 1 LIWA. 

2. Penerapan model PBL berbantu e-LKPD pada materi perubahan iklim 

berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan kolaborasi siswa kelas 

X SMAN 1 LIWA. 

3. Penggunaan model PBL berbantu e-LKPD pada materi perubahan 

iklim mendapat tanggapan positif dari siswa dengan kategori sangat 

baik.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti menyerankan 

beberapa hal, antara lain: 

1. Untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran, disankan agar peneliti 

selanjutnya menggunakan e-LKPD dengan website wizer.me premium 

agar  fitur yang dapat digunakan lebih beragam. 

2. Peneliti lain disarankan untuk menyesuaikan jumlah observer dengan 

jumlah siswa dalam kelas agar proses penilaian dapat berlangsung 

lebih optimal. Sehingga penilaian terhadap kemampuan siswa dapat 

dilakukan secara lebih efektif, objektif, dan akurat. 
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